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KONSEP DAN IMPLEMENTASI COMMUNITY BASED EDUCATION  
KAMPUNG MATEMATIKA DESA BANDARDAWUNG 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan: 1) mendeskripsikan konsep  Community Based Education (CBE) di 
Kampung Matematika Desa Bandardawung, 2) mengetahui implementasi CBE di Kampung 
Matematika desa Bandardawung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif 
dengan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji dengan triangulasi. Serta teknik analisis 
data yaitu reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah 1) 
Konsep CBE di Kampung Matematika merupakan model pendidikan berbasis masyarakat 
yang diresmikan pada tanggal 2 Mei 2019 oleh Bupati Karanganyar Yuliatmono dan 
memiliki konsep hampir serupa dengan bimbingan belajar matematika gratis bagi siswa SD 
di desa Bandardawung dan dibagi menjadi 12 kelompok belajar, 2) Implementasi CBE bagi 
siswa SD di Kampung Matematika dilaksanakan seminggu sekali pada hari sabtu, diikuiti 
oleh siswa SD dan pendidik yang memiliki kualifikasi mengajar 
Kata Kunci: community based education (CBE), kampung matematika. 
Abstract 
This study aims: 1) to describe the concept of Community Based Education (CBE) in 
Mathematics Village Bandardawung, 2) to know the implementation of CBE in Mathematics 
Village Bandardawung, This type of research is descriptive qualitative research with field 
research. Data collection techniques used are observation, interviews, and documentation. 
The validity of the data is tested by triangulation. As well as data analysis techniques, namely 
reduction, presentation, and drawing conclusions. The results of this study are 1) The CBE 
concept in Mathematics Village is a community-based education model that was inaugurated 
on May 2, 2019 by the Karanganyar Regent Yuliatmono and has a similar concept to the free 
mathematics tutoring for elementary students in Bandardawung village and is divided into 12 
study groups , 2) CBE implementation for elementary students in Mathematics Village is held 
once a week on Saturdays, followed by elementary students and educators who have teaching 
qualifications 
Keywords: community based education (CBE), mathematics villages. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa selalu 
diukur dari tingkat dan kualitas pendidikan yang dimiliki. Pendidikan yang baik selalu 
menjawab tantangan dan kebutuhan masyarakat Indonesia. Salah satu model pendidikan 
yang telah menjawab tantangan dan kebutuhan masyarakat Indonesia sejak lama adalah 
model pendidikan berbasis masyarakat atau community based education (CBE). CBE 
merupakan model pendidikan yang mengintegrasi antara pendidikan dan masyarakat. 
Konsep pendidikan seperti ini telah lama berkembang di kalangan masyarakat Indonesia 
sebagai contoh adalah pesantren. Pesantren mengadaptasi model pengembangan 
pendidikan berbasis masyarakat khususnya dalam lingkup agama.  CBE sebagai model 
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pengembangan pendidikan nyatanya telah berhasil menjadikan pesantren sebagai model 
pendidikan yang unggul. Hal ini dikarenakan peran serta masyarakat dalam menentukan 
serta melaksanakan pendidikan dirasa sangat tepat. Oleh karenanya, implementasi CBE 
dalam pengembangan pendidikan di Indonesia dapat dijadikan solusi untuk 
menumbuhkan kesadaran masyarakat Indonesia mengenai kualitas pendidikan.  
 Salah satu daerah yang telah berupaya menerapkan model CBE adalah desa 
Bandardawung, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. Desa 
Bandardawung mengusung Kampung Matematika sebagai model CBE dengan visi 
“Menjadi organisasi nonformal yang mampu mendorong pengembangan pendidikan di 
Karanganyar melalui penyelenggaraan pelayanan pendidikan matematika terukur dan 
dinamis”. Pendidikan yang dikembangkan berfokus pada pendidikan untuk anak usia 
sekolah dasar dengan pembelajaran Matematika sebab seperti dalam penelitiannya P. M. 
Almerino, J.O. Etcuban, C.G. De Jose, dan J. G. F. Almerino (2019) mengungkapkan 
bahwa kecemasan matematika di kalangan siswa terutama diperhitungkan oleh keyakinan 
mereka bahwa materi pelajaran rumit dimana ketidakpastian dan kekhawatiran emosional 
seperti keduanya dirasakan. Oleh karena itu CBE Kampung Matematika memiliki misi 
membangun dan mengembangkan dunia pendidikan, membangun dan menguatkan 
pendidikan di bidang matematika, mengembangkan potensi anak dan masyarakat bidang 
matematika dan tingkat pendidikan masyarakat pada umumnya serta mengangkat 
ekonomi masyarakat dengan Kampung Matematika.   
 Pengadaan model pendidikan CBE Kampung Matematika di desa Bandardawung 
tersebut perlu mendapat dukungan dari berbagai pihak dengan tujuan agar dalam 
pelaksanaan program permasalahan yang muncul dapat diminimalisir. Untuk itu peneliti 
tertarik melakukan kegiatan penelitian terkait dengan konsep dan implementasi 
community based education Kampung Matematika  desa Bandardawung. Diharapkan 
hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pelaksanaan CBE 
Kampung Matematika desa Bandardawung secara khusus dan menjadi model CBE atau 
pendidikan berbasis masyarakat bagi daerah lainnya. Sesuai dengan fokus penelitian 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konsep dan implementasi 
CBE Kampung Matematika di desa Bandardawung, Tawangmangu. 
 Community Based Education (CBE) atau di Indonesia lebih dikenal dengan 
pendidikan berbasis masyarakat perumusannya tidak lepas dari kata utama “Education “ 
yang memiliki arti “pendidikan” dan “Community” yang berarti “komunitas” dalam hal 
ini kelompok yang dimaksud adalah masyarakat. Hubungan antara pendidikan dan 
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masyarakat tidak dapat dilepaskan. Zubaedi (2005: 131) juga menjelaskan secara 
konseptual bahwa pendidikan berbasis masyarakat adalah model penyelenggaraan 
pendidikan harus bertumpu pada prinsip “dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk 
masyarakat”. 
 Berdasarkan pasal 1 ayat 38 Peraturan Pemerintah No 66 tahun 2010 menyebutkan 
bahwa, “Pendidikan berbasis masyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan berdasarkan 
kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai perwujudan 
pendidikan dari, oleh, dan untuk masyarakat”. Penyelenggaraan CBE harus melibatkan 
partisipasi atau peran aktif masyarakat. UU No 20 tahun 2003 menyebutkan peran serta 
masyarakat dalam pendidikan yakni pada pasal 54 ayat 1 bahwa peran serta masyarakat 
dalam pendidikan meliputi peran serta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi 
profesi, pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan 
pengendalian mutu pelayanan pendidikan. Dalam hal ini konsep penyelenggaraan 
pendidikan berbasis masyarakat menekankan model pendidikan yang dikembangkan dari 
pemikiran masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat. 
 
2. METODE 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif . penelitian kualitatif bertujuan 
untuk memahami suatu fenomena dalam konteks social secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 
fenomena yang diteliti (Moleong, 2007: 6). Dengan menggunakan desain field research. 
Field research yaitu penelitian ini data (baik tertulis maupun berupa lisan) yang 
dihasilkan diperoleh secara langsung di lapangan. Penelitian dilaksanakan di desa 
Bandardawung, Kecamatan Tawangmangu pada bulan April-Juli 2019. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Cara yang digunakan dalam menguji keabsahan data atau memeriksa kebenaran adalah 
yakni dengan triangulasi, yaitu cek dan ricek atau pengecekan berulang-ulang dengan 
tujuan meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan bukan 
untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena. 
Analisis data penelitian kualitatif pada dasarnya sudah dilakukan sejak awal kegiatan 
penelitian sampai akhir. Analisis yang digunakan adalah model interaktif dari Miles dan 
Huberman (Sugiyono, 2007: 20) dengan tahapan pengumpulan data. Reduksi atau 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Konsep Community Based Education Kampung Matematika 
Community Based Education (CBE) bagi Siswa Sekolah Dasar Kampung Matematika 
di Desa Bandardawung dimulai sejak bulan November 2015. Ide awal yang melatar 
belakangi dari pembentukan kampung matematika yang pertama adalah nilai siswa 
sekolah dasar khususnya pada ujian mata pelajaran Matematika rata-rata mendapatkan 
skor 100 di SDN 03 Bandardawung dan memunculkan gagasan untuk membentuk 
Kampung Matematika. Kedua yaitu kebutuhan dan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pendidikan berbasis masyarakat yang bisa dijangkau semua kalangan 
dikhususkan bagi siswa SD. Hal ini menjadikan Kampung Matematika terbentuk dan 
relawan relawati siap untuk menyelenggarakan pembelajaran tanpa adanya gaji. 
Kampung Matematika diresmikan oleh Bupati Karanganyar pada saat itu adalah 
Yuliatmono pada tanggal 2 Mei 2016 bertepatan dengan hari pendidikan nasional. 
Konsep kampung matematika ini adalah seperti bimbingan belajar serta 
pendidikannya diselenggarakan oleh masyarakat yakni para relawan setempat yang 
ditujukan bagi siswa sekolah dasar setempat khususnya dengan tujuan untuk 
meningkatan pemahaman siswa mengenai pembelajaran matematika dengan 
mendalam agar masyarakat di desa Bandardawung nantinya tidak mudah tertipu saat 
melakukan jual beli serta diharapkan masyarakat nantinya tidak lagi bergantung pada 
alat hitung. Kalpana Goel (2014) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa konsep 
agensi manusia, dimana orang memiliki kekuatan pengambilan keputusan untuk 
memutuskan apa yang mereka butuhkan dan bagaimana kebutuhan ini harus dipenuhi, 
lebih jauh terkait dengan nilai-nilai yang menginspirasi orang untuk bertindak untuk 
pengembangan diri mereka sendiri dan untuk kelompok secara keseluruhan. 
Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan berbasis masyarakat menurut 
Zubaedi (2005: 130) bahwa pendidikan menjadi usaha kolaboratif yang melibatkan 
partisipasi masyarakat di dalamnya. Selain itu Zubaedi (2005: 130) mendefinisikan 
bahwa pendidikan berbasis masyarakat merupakan mekanisme yang memberikan 
paluang bagi setiap orang untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui 
pembelajaran seumur hidup. Zubaedi (2005: 131) juga menjelaskan secara konseptual 
bahwa pendidikan berbasis masyarakat adalah model penyelenggaraan pendidikan 
harus bertumpu pada prinsip “dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk 
masyarakat”. Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan Kampung Matematika desa 
Bandardawung seperti yang diungkapkan Christine dan Douglas (2000) bahwa 
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pentingnya menciptakan dan memelihara hubungan berbasis masyarakat sebagai 
bagian dari pendidikan berbasis masyarakat.  
Seperti yang diungkapkan Mariam dkk (2014) bahwa meskipun program CBE 
memiliki tujuan yang sama, strategi untuk mencapai tujuan akan berbeda-beda seperti 
halnya konsep CBE Kampung Matematika “dari masyarakat” diartikan sebagai ide 
atau gagasan yang dikembangkan masyarakat desa bandardawung untuk mengadakan 
suatu bentuk pendidikan yang dilaksanakan di masyarakat guna mengembangkan 
potensi masyarakat dan mengurangi problematika pendidikan khususnya perihal 
pembelajaran matematika bagi anak-anak sejak SD, hal ini dapat dilihat mulai dari 
perencanaan pembentukan Kampung Matematika yang diusulkan oleh masyarakat 
setempat. Kampung Matematika “oleh masyarakat” diartikan bahwa pelaksanaan 
kegiatan di Kampung Matematika diselenggarakan oleh masyarakat desa setempat, 
mulai dari masyarakat yang menjadi relawan baik relawan pendidik yang mendukung 
pelaksanaan dengan mengajar di Kampung Matematika, relawan non pendidik dalam 
hal ini seperti perangkat desa, tokoh masyarakat seperti RT, RW, pemuda desa, serta 
masyarakat yang membantu dan mendukung jalannya proses pembelajaran di 
Kampung Matemaatika. Kampung Matematika “untuk masyarakat” dapat diartikan 
bahwa adanya pendidikan berbasis masyarakat ini ditujukan untuk masyarakat dan 
ditujukan untuk siswa Sekolah Dasar.  
Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Toto 
Suharto (2005) dalam penelitiannya yang menyebutkan bahwa pendidikan berbasis 
masyarakat merupakan pendidikan yang sebagian besar keputusan kependidikannya 
ditentukan oleh masyarakat, mulai dari masalah input, proses dan output pendidikan, 
hingga masalah pendanaan. Hal serupa diungkapkan oleh Heningtyas dkk (2014) 
pengadaan kegiatan pendidikan nonformal cenderung lebih diadakan oleh masyarakat 
dengan didukung oleh pemerintah, dalam penelitian ini menyoroti tentang Kampung 
Inggris. Sedangkan Masdudi (2014) menjelaskan bahwa masyarakat harus 
diberdayakan dan diberikan peluang untuk mendesain, merencanakan, membiayai, 
mengelola dan menilai sendiri apa yang diperlukan untuk dan oleh masyarakat 
sendiri. 
Konsep Kampung Matematika desa Bandardawung mengadaptasi dari 
bimbingan belajar. Bimbingan belajar di Kampung Matematika terbagi menjadi 12 
Kelompok Belajar. Kelompok belajar ini dibentuk berdasarkan pada jumlah SD yang 
ada. Di desa Bandardawung terdapat 2 SD yakni SD Negeri 01 Bandardawung dan 
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SD Negeri 03 Bandardawung. Letak SD N 01 Bandardawung berada di sebelah barat 
dan SD N 03 Bandardawung berada di wilayah timur desa Bandardawung. Berikut 
adalah pembagian kelas atau kelompok belajar di Kampung Matematika: 




1 1A 1B 
2 2A 2B 
3 3A 3B 
4 4A 4B 
5 5A 5B 
6 6A 6B 
Berdasarkan tabel diatas wilayah timur diberi tanda A diperuntukkan siswa SDN 
03 Bandardawung dan wilayah barat diberi tanda B diperuntukkan siswa SDN 01 
Bandardawung.  
3.2 Implementasi Community Based Education Kampung Matematika 
Program ini dilaksanakan dengan jadwal dan waktu pembelajaran yang telah 
disepakati oleh para relawan pendidik. Pada saat ini pembelajaran dilaksanakan satu 
kali dalam seminggu dan ditetapkan jadwal tetap adalah hari sabtu. Penetapan jadwal 
1 kali dalam seminggu mempertimbangkan beberapa faktor diantaranya adalah 
relawan pendidik dan sikon (situasi dan kondisi). Selanjutnya dalam penetapan waktu 
pembelajaran sudah ditetapkan maksimal 90 menit dan tidak boleh lebih. Sedangkan 
pembagian jadwal jam masuk seperti dibawah ini: 
Tabel 2. Jadwal Pembagian Jam Pembelajaran 
Kelas Jam pelajaran (WIB) 
1 13.00 – 14.30 
2 13.00 – 14.30 
3 13.00 – 14.30 
4 13.30 – 15.00 
5 13.30 – 15.00 
6 13.30 – 15.00 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pembagian jam pelajaran tidak 
sama antara kelas 1 hingga kelas 6. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di Kampung 
Matematika tidak hanya dikhususkan pendalaman materi tentang mata pelajaran 
Matematika tetapi juga diselipkan pendidikan-pendidikan moral. Pelaksanaan KBM 
dimulai dengan kegiatan awal, inti, dan penutup. Kegiatan awal diawali dengan 
berdoa dan melanjutkan membaca surat pendek atau ayat suci Al Qur’an karena 
mayoritas siswa beragama Islam. Pelajaran inti tidak terlepas dari trik-trik masing-
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masing pendidik untuk membuat siswa senang dengan pembelajaran, contohnya 
penggunaan yel-yel dan ice breaking. Pembelajaran matematika yang disajikan 
pendidik dibuat aktif sesuai dengan penyelenggaraan kurikulum 2013 serta lebih 
banyak praktik daripada dengan teori. Agar anak tidak bosan pembelajaran dibuat 
seperti belajar sambil bermain.  
Muzdalipah dan Eko (2015) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa anak-
anak mempunyai energi tak terbatas untuk terlibat dalam bermain. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Skinner (Pound, 2008: 96) yang menyatakan bahwa agar 
berhasil, pembelajaran matematika perlu melibatkan anak-anak dalam melakukan, 
berpikir, dan bermain. Itu harus interaktif, memastikan bahwa anak-anak adalah 
direktur tindakan serta peserta yang antusias dan bahwa mereka punya waktu untuk 
merefleksikan apa yang terjadi. Penelitian lain dari Minsih dan Dwi (2014) 
mengungkapkan bahwa motivasi belajar Matematika diamati melalui empat indikator 
yaitu: 1) kesiapan siswa mengikuti pembelajaran, 2) keaktifan siswa dalam diskusi 
dengan teman, 3) kesanggupan siswa mengerjakan soal, 4) keberanian siswa dalam 
mengajukan pertanyaan kepada guru. Hal serupa diperkuat dengan pengertian 
pembelajaran matematika menurut Cobb (dalam Suherman, 2003: 71) yang 
menjelaskan bahwa pembelajaran matematika sebagai proses pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif mengkontruksi pengetahuan matematika.  Iran Abreu 
Mendes (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan tantangan guru yang mengajar 
matematika adalah untuk mengambil metodologi ini dalam mencari hubungan antara 
pengetahuan formal dan informal sebagaimana pelaksanaan Kampung Matematika 
desa Bandardawung. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
Kampung Matematika melalui pendidikan berbasis masyarakat yakni melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses pembelajaran matematika khususnya di luar jam 
pelajaran sekolah dengan pembelajaran yang menyenangkan agar siswa mampu 
memahami materi matematika dengan lebih mendalam. Dengan adanya Kampung 
Matematika siswa menjadi lebih mahir dalam menguasi materi matematika. 
 
4. PENUTUP 
Community Based Education (CBE) atau Pendidikan berbasis masyarakat Kampung 
Matematika ini memiliki konsep seperti bimbingan belajar yang dilaksanakan oleh 
masyarakat desa Bandardawung untuk masyarakat desa Bandardawung. Konsep CBE di 
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Kampung Matematika merupakan model pendidikan berbasis masyarakat yang 
diresmikan pada tanggal 2 Mei 2019 oleh Bupati Karanganyar Yuliatmono dan memiliki 
konsep hampir serupa dengan bimbingan belajar matematika gratis bagi siswa SD di desa 
Bandardawung dan dibagi menjadi 12 kelompok belajar. Implementasi CBE bagi siswa 
SD di Kampung Matematika dilaksanakan seminggu sekali pada hari sabtu, diikuiti oleh 
siswa SD dan pendidik yang memiliki kualifikasi mengajar. 
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